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RANCANG BANGUN BOOST CONVERTER
320 VOLT DC PADA SISTEM SMARTROOM

Nama : Dimas Agung Pambudi

NRP : 10511500000060

Departemen : D3 Teknik Instrumentasi, ITS Surabaya

Pembimbing : Dr. Ir. Purwadi Agus Darwito, M.Sc
Murry Raditya, S. T., M. T

Abstrak

Salah satu teknologi konverter adalah boost converter. Boost
converter adalah sistem konversi DC — DC yang digunakan untuk
menaikkan nilai tegangan, dimana nilai tegangan output harus
lebih besar dari nilai tegangan input. Pada tugas akhir ini telah
dilakukan perancangan desain boost converter dengan menentukan
nilai Vin sebesar 12 — 30 volt DC, Vout 320 volt DC, frekuensi
sebesar 4 kHz dan arus sebesar 10 A. Dari nilai yang telah
ditentukan, dilakukan perhitungan untuk nilai duty cycle, induktor
dan capasitor yang hasilnya akan dibuat rangkaian boost converter.
Pada rangkaian boost converter ini, didapat nilai duty cycle sebesar
96,25% dimana switching akan sangat cepat, yang akhirnya
menggunakan komponen dengan spesifikasi yang mampu
menahan tegangan tinggi. Pada perancangan boost converter ini,
alat dapat menaikkan tegangan sesuai dengan konsep boost
converter namun belum mencapai target yang diinginkan.

Kata kunci: boost converter, duty cycle, induktor, kapasitor.



DESIGN OF 320 VOLT DC BOOST CONVERTER IN
SMARTROOM SYSTEM

Name : Dimas Agung Pambudi

NRP : 10511500000060

Departement : Diploma of Instrumentation Engineering,
ITS Surabaya

Supervisor : Dr. Ir. Purwadi Agus Darwito, M.Sc
Murry Raditya, S. T., M. T

Abstract

One of converter technology is a boost converter. Boost converter
is a DC-DC conversion system that is used to increase the voltage
value, where the output voltage value must be greater than the
input voltage value. In this final project, the design of the boost
converter has been done by determining the Vin value of 12-30
volts DC, Vout 320 volts DC, the frequency is 4 kHz and the current
is 10 A. Of the values specified, the calculation value of the duty
cycle, inductor and capacitor which result will be made of boost
converter circuit. In this boost converter circuit, the value of the
duty cycle is 96.25% where the switching will be very fast, which
ultimately uses components with specifications that are able to
withstand high voltage. In designing this boost converter, the
device can increase the voltage according to the concept of boost
converter but has not reached the desired target.

Keyword : boost converter, duty cycle, inductor, capasitor.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan energi listrik dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Energi listrik merupakan energi yang sangat
dibutuhkan dalam menunjang kehidupan manusia. Energi listrik
dapat dikatakan menjadi kebutuhan primer masyarakat Indonesia,
baik yang tinggal di kota besar maupun yang menetap di pedesaan
[1]. Penggunaan energi listrik ini sebagian besar berasal dari fosil.
Energi fosil adalah energi yang paling banyak digunakan, namun
ketersediaannya semakin menipis. Untuk mengantisipasinya,
digunakan energi terbarukan. Energi matahari merupakan salah
satu sumber energi baru dan terbarukan yang dapat digunakan
untuk pembangkit listrik [2]. Selain energi matahari, terdapat juga
energi baru dan terbarukan yang dapat dimanfaatkan.
Pemanfaatan energi tersebut, salah satunya dapat dimanfaatkan
dalam bidang properti seperti smartroom.

Menurut Lukkien. J, Smartroom adalah suatu ruangan
yang mengintegrasikan tenologi perangkat komputasi, sensor,
aktuator, teknologi komunikasi dan didesain untuk melayani
penggunaan melalui operasi otomatis dan usaha minimal dari
penggunanya [3]. Dalam penelitian ini, dibuatlah sebuah
prototype dalam bentuk smartroom yang memanfaatkan energi
alternatif. Karena energi alternatif ini dimanfaatkan, dimana listrik
yang berasal dari PLN digunakan seminimal mungkin dan
mengambil energi listrik yang berasal dari energi photovoltaic dan
turbin angin, maka untuk memenuhi kebutuhan listrik dapat
tercukupi dengan memanfaatkan energi matahari dan angin.

Namun ketika intensitas cahaya matahari yang berubah-ubah
mengakibatkan arus DC yang keluar dari solar sel berubah ubah,
oleh karena itu dibutuhkannya suatu perangkat teknologi yang
mampu menaikkan tegangan jika intensitas cahaya matahari
menurun Yyaitu menggunakan konverter DC-DC [4]. Boost
converter merupakan konverter yang digunakan untuk

1
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memberikan tegangan keluaran yang lebih tinggi dari tegangan
masukkan yang rendah dengan dikendalikan oleh sinyal kontrol
berupa sinyal PWM (Pulse Width Modulation) [5]. Dengan
demikian, dalam pemanfaatannya, perlu adanya perancangan boost
converter sebagai penaik tegangan agar beban (load) tercukupi
pada sistem smartroom tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diperoleh dari penyusunan
laporan tugas akhir ini, sebagai berikut:
1. Bagaimanakah cara merancang dan merealisasikan suatu
boost konverter pada smartroom ?
2. Apakah rancang bangun boost konverter mampu
menghasilkan tegangan dan daya sesuai standart ?

1.3 Tujuan
Tujuan yang dicapai dalam tugas akhir ini adalah dapat

melakukan rancang bangun Boost Converter 320 Volt DC pada
sistem smartroom.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan ruang lingkup dari penelitian tugas akhir ini
yaitu hanya membahas mengenai sistem boost konverter.

1.5 Manfaat

Manfaat dari Tugas Akhir yang kami buat harapanya bisa
digunakan sebagai sumber energi mandiri yang akan diterapkan
pada Smart Room Departemen Teknik Instrumentasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konverter

Konverter disini adalah berfungsi sebagai pengubah sinyal
listrik dari satu bentuk sinyal listrik ke bentuk yang lainnya.
Terdapat macam — macam jenis konverter, yaitu :

1. Cycloconverter
Cycloconverter adalah pengubah frekuensi langsung
yang mengubah arus AC ke arus AC.

AC input AC AC output
—> —>
AC

Gambar 2.1 cycloconverter

2. Chopper
Chopper adalah pengubah arus DC ke arus DC.

DC input DC DC output

DC

Gambar 2.2 chopper

3. Rectifier
Rectifier adalah pengubah arus AC ke arus DC.

AC input AC DC output
—> —>
DC

Gambar 2.3 rectifier

3



4. Inverter
Inverter adalah pengubah arus DC ke arus AC.

DC input DC

AC output
—P

—>
AC

Gambar 2.4 Inverter

2.2 Boost Converter

Boost Converter adalah Konverter DC - DC vyang

menghasilkan tegangan keluaran DC yang lebih tinggi dari
tegangan masukan DC. [6]

gy DIODE
=1

INDUKTOR |

.51

If EI"_TI:".I[

CAPASITOR

BEBAN

L
Gamba 2.5 Rangkaian Boost Konverter

Diagram blok dasar dari sebuah rangkaian boost converter

(DC — DC Converter) dengan jenis boost converter diberikan
pada Gambar 2.6

Elemen
penyimpa
y
Sumber Pengendali
Tegangan | | saklar Saklar Output

Gambar 2.6 Diagram Blok Boost Converter
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Untuk mempermudah dalam menganalisa rangkaian boost,
Gambar 2.7 dan Gambar 2.8 berikut ini merupakan state dari
rangkaian boost pada saat state ON dan state OFF:

L1 c1
Storing Energy Supplies
+ 4 — - + Load
(o Y YV e
DC D1 L-} DC
Input I—I I— OFF Output
Vin g C1 Load VitV
G 1/ . 2
Square MOSFET
Wave Switch
HIGH ON

Gambar 2.7 Boost Converter pada saat state ON
(learnabout-electronics.org)

Pada gambar 2.7 di jelaskan bahwa ketika berada pada state
ON, switch S akan berfungsi sebagai saklar yang menutup
(konduksi), dioda menjadi reverse bias dan besar arus induktor
akan menyamai arus masukan. Begitu juga dengan tegangan
induktor akan sama besarnya dengan tegangan masukan. Dalam
kondisi saklar ON, induktor akan menyimpan energi. [10]

L1
Returning Energy to Circuit
+ ) 3 P
R aan f=
% 1a 51!

ON lJ__;" DC

Input Output
Vin ‘ _ﬂ. - C1| Load VitV
g L

(o, - s
Square MOSFET (@)
Wave Switch Charges
LOW OFF to Vi +V,

Gambar 2.8 Boost Converter pada saat state OFF



Pada gambar 2.8 dijelaskan bahwa ketika berada pada state
OFF, switch S akan membuka sehingga arus induktor akan
mengalir menuju beban melewati dioda sehingga energi yang
tersimpan di induktor akan turun. Pada saat off, beban akan
disuplai oleh tegangan sumber ditambah dengan tegangan induktor
yang sedang melepaskan energinya. Kondisi ini yang
menyebabkan tegangan keluaran menjadi lebih besar dibandingkan
dengan tegangan masukannya. [10]

Untuk mengetahui nilai — nilai komponen pada boost
converter sepert pada Gambar 2.5, maka perlunya perhitungan
supaya nilai beban output yang diinginkan dapat sesuai yang
diinginkan. Nilai — nilai komponen pada boost converter dapat
dihitung dengan :

A. Nilai Duty Cycle
Duty cycle adalah presentase dari proses switching,
dimana dinyatakan dalam bentuk persen (%) dengan
range 0 — 100 %.

Nilai duty cycle pada boost converter dapat dihitung
dengan :

_ Vo-Vin
Vo

D

Dimana : D : Duty Cycle
Vo : Tegangan Qutput
Vin : Tegangan Input

B. Nilai Induktor
Dalam boost converter, dibutuhkan nilai induktor (L)
sebagai penyimpan energi di medan magnet.

_1 , Vin_min 1
L= /: (VO +VF — Vlnmin). (m) . (A—/L)



Dimana : L - Induktansi Induktor
Vo : Tegangan Output
Vin : Tegangan Input
F : Frekuensi switching
AIL- - Ripple Arus

C. Nilai Capasitor
Dalam boost converter, dibutuhkan nilai capasitor (C)
sebagai penyimpan energi di medan listrik agar beban

terpenuhi.
D
>
F Ry

Dimana : C : Kapasitansi Kapasitor
D : Duty Cycle
Vo : Tegangan Output
F : Frekuensi

Dari persamaan di atas, kita tahu tegangan keluaran dari
boost converter dikontrol oleh duty cycle, D. Untuk mendesain
boost converter perlu ditetapkan beberapa variabel, yaitu tegangan
masukan, tegangan keluaran, arus keluaran, frekuensi switching,
ripple tegangan keluaran, dan ripple arus masukan. [11]

2.3 MOSFET

Mosfet merupakan komponen elektronik yang termasuk
dalam keluarga transistor yang bekerja layaknya switch yang
memutus dan menyambungkan aliran listrik. Pada mosfet terdapat
tiga saluran yaitu Collector, Emitter, dan Gate. Pada saluran Gate
dialiri tegangan agar dapat mengalirkan tegangan dari saluran
Collector ke Emitter. Mosfet sendiri memiliki dua tipe yaitu tipe-
N yang memiliki susunan bahan P-N-P dan tipe-P yang memiliki
susunan bahan N-P-N. [12]



Drain (D) Drain (D)

Gate (G) Gate (G)

Saource (§) Saurce (S)

N-channel P-channel

Gambar 2.9 Simbol Mosfet Tipe-N dan Tipe-P
(electronics-tutorials.ws/transistor)

2.4 Induktor

Induktor adalah sebuah komponen elektronika yang dapat
menyimpan energi pada medan magnet yang ditimbulkan oleh arus
listrik yang melewati. [13]

Dari sudut pandang industri, induktor didesain di bawah
kondisi bahwa ada arus negatif di dalam induktor yang dinilai di
atas 25% dari arus dc beban. Sehingga, titik kritis antara arus
positif dan arus negatif pada induktor dapat diasumsikan 25% dari
nilai arus beban output. [14]

2.5 Kapasitor

Kapasitor merupakan komponen elektronika yang terdiri dari
dua konduktor yang berdekatan tetapi terisolasi satu sama lain dan
membawa muatan yang sama besar dan berlawanan. Salah satu
sifat kapasitor adalah dapat menyimpan dan mengosongkan
muatan listrik.

Kapasitor yang digunakan pada umumnya adalah kapasitor
keping sejajar yang menggunakan dua keping konduktor sejajar.
Kepingan tersebut dapat berupa lapisan-lapisan logam yang tipis,
yang terpisah dan terisolasi satu sama lain. Ketika kepingan
terhubung pada piranti yang bermuatan misalnya baterai, muatan
akan dipindahkan dari satu konduktor ke konduktor lainnya sampai
beda potensial antara kutub positif (+) dan kutub negatif (-) sama
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dengan beda potensial antara kutub positif (+) dan kutub negatif(-)
baterai. Jumlah muatan (Q) yang dipindahkan tersebut sebanding
dengan beda potensial. (Tipler, 1991)
2.6 Dioda

Dioda disini digunakan sebagai penyearah output pada

boost converter. Pada boost converter sebaiknya diperlukan
dioda high voltage dan fast recovery characteristic. [15]

R

Gambar 2.10 Dioda
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BAB Il
METODOLOGI

3.1 Flowchart Perancangan Alat

Pada tugas akhir ini terdapat sebuah sistem dimana
didalamnya saling berkaitan antara alat yang satu dengan alat yang
lainnya. Adapun blok diagram keseluruhan alat yang dapat dilihat
pada gambar 3.1

Angi
Ar‘lgin ectitier

PV Charge P Storage —

Controller

Boost
Converier [  Inverter

@s=-33cwn

Buck

Genset |- Rectifier P
Converte

Relay

Gambar 3.1 Blok Diagram Keseluruhan Sistem
Gambar 3.1 merupakan blok diagram keseluruhan alat, namun
yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu Boost Converter,
dimana pada Boost Converter terjadi sistem penaikan tegangan.

Adapun langkah-langkah alat ini digambarkan dalam
flowchart penelitian yang dapat dilihat pada gambar 3.2.

11
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Studi Literatur :
Boost Converter

|

Diskripsi Masalah :
Mengonversikan tegangan agar
tegangan output lebih besar dari
tegangan input

v

Penentuan
Vin =12 - 30 VDC
Vout > 320 VDC
Boost Converter

|

Perhitungan nilai
Duty Cycle, Induktor, <
Kapasitor dan Resistor

I

Simulasi Rangkaian
Boost Converter pada
software

l

Perancangan skematik
dan desain PCB pada
software

)

Mencetak PCB dan
Perangkaian Komponen

|

Pengukuran Kinerja
Boost Converter

Boost Converter berhasi
menghasilkan
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( \
(A)

Analisis kinerja
Alat

A 4

Penyusunan
Laporan

A 4

"(, = - \\
( Finish )

N =

Gambar 3.2 Flowchart Pengerjaan Alat Boost Converter
3.2 Perancangan Alat Tugas Akhir

Dalam Perancangan sistem dan pembuatan alat Boost
Converter ini terdiri dari pembuatan skematik sistem , pembuatan
simulasi Boost Converter, serta pembuatan rangkaian Boost
Converter.

Perhitungan nilai Induktor dan Kapasitor pada boost converter
ini diawali dengan menentukan variable berikut :

Vin max = 30 volt
Vin min = 12 volt

Vo =320 volt
lo=10A
f=4kHz

Setelah menentukan variable untuk boost converter,
selanjutnya menghitung nilai duty cycle. Nilai duty cycle ini
nantinya digunakan sebagai pengatur switching boost converter.
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a) Duty Cycle Boost Converter

Vo - Vin min
D = Yor Vinmin
Vo

Nilai duty cycle sudah di dapat maka selanjutnya
menghitung nilai Induktor dan Capasitor boost converter.

b) Induktor

2
. D (1-D)*R
meEL

L =10x Lmin

_ AIL
|L min  — |L‘ T

¢) Kapasitor

AVo=20% x Vo
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3.3 Desain Rangkaian Boost Converer
Setelah mendapatkan nilai duty cycle , induktor dan capasitor.

Dilanjutkan dengan mendesain rangkaian boost converter dan
dilakukan simulasi pada PSIM.

Vref

: ..HT_KL
+

Gambar 3.3 Desain Simulasi Boost Converter pada PSIM

L\
T

Dari rangkain boost converter tersebut, untuk proses
switching menggunakan MOSFET dengan rangkaian osilator yang
meghasilkan sinyal PMW yang nantinya digunakan MOSFET
untuk melakukan switching yang diatur oleh duty cycle. Untuk
menyimpang energi, nantinya disimpan pada induktor dan
capasitor.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai analisa dari hasil pengujian yang
telah dilakukan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah setiap bagian dari sistem dan juga sistem secara
keseluruhan telah bekerja sesuai dengan perencanaan.

4.1 Hasil Perhitungan Boost Converter dan Simulasi

Berikut data hasil perhitungan untuk boost converter sebagai
data spesifikasi pada boost converter.

Vin max = 30 volt
Vin min = 12 volt
Vo =320 volt
lo=10 A
f=4kHz

Vo 320V
=2=2-30
To 10 A

a. Duty Cycle Boost Converter

_ Vo - Vin min

D=
Vo
_320-12

T 320
D =0,9625 =96,25%

b. Induktor
2
. D (1-D)* R
Lmin > DADSR
2f
S 09625 x (1-0,9625)% x 32

= 2 x 4.000
Lmin > 5,41406 uH

Lmin

17



L =10 x Lmin
L =10 x 5,41405
L = 54,1405 pH

Vs

" (1D R
12

Ih=—————
(1-0,9625)> x 32
IL= 266,66 A

I

AIL_ VsDT
2 2L

12 % 0,9625 X (505

"~ 2x(0,541405 x 10°)

_0,0028875
~ 0,00108281
=2,6666 A
ILmax = IL+ %
= 266,66 + 2,6666
= 269,3266 A
ILmin =1L~ %
= 266,66 — 2,6666
=263,9934 A
c. Kapasitor

AVo=20% =20% x 320 =64 V

- T 764N,

32 (%)4000
0,9625

= 32(0.2) 4000

C> 3632,07 uF



Tabel 4.1 Hasil perhitungan boost converter.

Vin min 12 Volt

Vin max 30 Volt

Vout >320 Volt

lout 10 A

Freq 4 kHz

R 32Q

Duty cycle 0,9625 / 96,25%
Inductor (L) 54,1405 pH
Capasitor (C) 3632,07 uF

19

Dari data perhitungan tersebut, maka selanjutnya
dilakukan uji coba menggunakan simulsi pada rangkaian boost

converter.
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Gambar 4.1 Rangkaian simulasi boost converter

Pada Gambar 4.1, dari rangkaian boost converter tersebut,
memasukkan nilai induktor sebesar 54uH , capasitor sebesar
3632uF , nilai resistor sebesar 32Q. Dengan duty cycle sebesar
96,25% sebagai pengatur switching, maka rangkaian boost
menggunakan MOSFET dengan spesifikasi mampu menahan
tegangan tinggi karena proses switching sangat cepat.

Dengan dilakukannya simulasi tersebut, maka
) didapatkan hasil output sebagai berikut :

o

Gambar 4.2 Hasil simulasi boost converter pada PSIM

Pada hasil simulasi, didapatkan output sebesar 333 volt DC,
dengan nilai duty cycle sebesar 96,25%.
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4.2 Hasil Uji Boost Converter

Pada pengujian Boost Converter digunakan 1IC NE555
sebagai switching pengatur PWM. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui rangkaian dapat berkerja dan menghasikan
output lebih besar dari inputnya.

Gambar 4.3 Hasil uji coba boost converter

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kerja DC -
DC konverter yang digunakan sebagai penstabil tegangan
sekaligus menaikkan tegangan dari keluaran summing.
Pengujian ini dilakukan dengan cara memberikan variasi
tegangan input sebesar 7.5, 9 dan 11 Volt DC pada rangkaian
boost converter ini. Dengan nilai variasi frekuensi switching
sebesar 1kHz sampai dengan 5kHz dan duty cycle DC
konverter yang digunakan sebagai penstabil tegangan, maka
hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 4.2 seperti berikut.



22

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Boost Converter

Tegangan | Tegangan

No. Tegangan | frekuensi pada pada Tegangan

Input (V) (kHz) Induktor Capasitor | Output (V)

(V) (V)

1 7.5 1 7.49 18.52 18.52
2 7.5 2 7.49 18.55 18.55
3 7.5 3 7.49 18.55 18.55
4 7.5 4 7.49 18.55 18.55
5 7.5 5 7.49 18.54 18.54
6 9 1 8.99 22.35 22.35
7 9 2 8.99 22.39 22.39
8 9 3 8.99 22.39 22.39
9 9 4 8.99 22.38 22.38
10 9 5 8.99 22.38 22.38
11 11 1 10.99 27.48 27.48
12 11 2 10.99 27.53 27.53
13 11 3 10.99 27.53 27.53
14 11 4 10.99 27.53 27.53
15 11 5 10.99 27.53 27.53

Dari hasil pengujian boost converter pada tabel 4.2, diolah
menjadi grafik untuk menunjukkan respon tegangan pada
rangkaian boost converter. Adapun grafik sebagai berikut :
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[
=

= e
=

Tegangan (V)

= w

1 2 3 4 5
Frekuensi yang ditentukan (kHz)
== Tegangan Pada Induktor (V)

Tegangan pada Capasitor (V)

Gambar 4.4 Grafik tegangan pada induktor dan capasitor dengan
input 7.5 Volt DC

Pada Gambar 4.4 didapatkan nilai tegangan pada induktor
sebesar 7.49 Volt dan tegangan pada capasitor sebesar +18.5 Volt
dengan tegangan input sebesar 7.5 Volt DC, dimana nilai tegangan
induktor dan capasitor tersebut didapat dari nilai variasi frekuensi

sebesar 1kHz hingga 5kHz. Output yang dihasilkan sebesar +18.5
Volt.

25
g 20
E 15
[=14]
% 10
&
= 5
0
1 2 3 4 5
Frekuensi yang ditentukan (kHz)
== Tegangan pada Induktor (V) =====Tegangan pada kapasitor (V)

Gambar 4.5 Grafik tegangan pada induktor dan capasitor
dengan input 9 Volt DC.
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Pada Gambar 4.5 didapatkan nilai tegangan induktor sebesar
8.99 volt dan nilai tegangan capasitor sebesar +22.3 volt dengan
variasi frekuensi sebesar 1kHz hingga 5kHz. Dan didapatkan nilai
output sebesar +22.3 Volt DC.

30
— 25
=
= 20
N
8 15
& 10
(:4]
F 5
0
1 2 3 4 5
Frekuensi yang ditentukan (kHz)
w——Tegangan pada Induktor (V) Tegangan pada kapasitor (V)

Gambar 4.6 Grafik tegangan pada induktor dan capasitor dengan
input 11 Volt.

Pada gambar 4.6, nilai tegangan yang didapat setelah
melakukan pengukuran uji boost converter, didapatkan nilai
tegangan induktor sebesar 10.99 dan nilai tegangan capasitor
sebesar £27.5 dengan variasi frekuensi sebesar 1kHz — 5kHz. Dan
didapatkan nilai output sebesar +27.5 volt DC.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari beberapa percobaan atau pengujian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa :

1. Alat yang dirancang sudah berhasil menaikkan tegangan
sesuai dengan konsep dan fungsi alat tersebut yaitu boost
converter, namun belum bisa mencapai target tegangan
yang diinginkan yaitu 320 VDC.

2. Pada hasil uji coba rangkaian boost converter
menggunakan IC NE555 didapatkan hasil tegangan output
sebesar 18 — 27 Volt DC.

5.2 Saran

Pada pengerjaan tugas akhir ini tentu terdapat berbagai
macam kekurangan dan kelemahan, baik pada sistem maupun pada
peralatan yang dibuat. Saran — saran untuk pengembangan tugas
akhir ini adalag sebagai berikut :

1. Perhitungan nilai komponen yang tepat dan pemilihan
komponen untuk membua boost converter sebaiknya
menggunakan kualitas yang baik, karena memiliki output
tegangan yang tinggi, sehingga nantinya hasil keluaran
boost converter juga maksimal.

2. Untuk mendapatkan nilai tegangan yang besar, maka boost
converter ini menggunakan induktor dengan jenis coil
induktor berinti ferrite dan tipe mosfet yang mampu
menahan tegangan tinggi; FCA47N60. Sehingga boost
converter mampu mengangkat nilai tegangan.
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Lampiran A. Data sheet NE555
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1 Features 3 Description
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TTL-Compatibie Output Can Sink or Source
Up to 200 maA
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Hoded. On All Other Products, Production
Processing Doas Mot Mecassarly Include
Testing of All Parameters.

2 Applications

+  Fingerprint Blomatrics
+  Inis Blometrics

* RFID Reader

4 Simplified Schematic
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umeg Intenval B5 convolied by @ single exemal
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Lampiran B. Data Sheet MOSFET FCH47N60F
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Package Marking and Ordering Information
Device Marking Device Package Reel Size Tape Width Quantity
FCH4THBD_F133 FCH4ATMBEO_F133 TO-247 - 30
FLASTHED FCAATHED TO-3PH 1]
FLASTHED FCALTHED_F106 TO-3PH - 3
Electrical Characteristics . -i5c s s noea
Symbal | Parameter Conditions [ Min | Typ | Max [Units
O Characiarsics
BVipor Crain-Source Ereaicown Volage o SOV |y = 350l T, = 2550 500 - - W
Vg = OV, |y = 3504, T, = 150°C - [ e | - v
"B*"ST'*" e Voliage Tamparhunt o = 250, Falerenced o 25°C - | as | - |wec
BVas Dvain-Sciers Avalanchs Bragioown  [Vos =ON In = 474 e | v
Violtage
Iz Tero Cale Violage Drain Cumsnt e = B0V, ¥gg =0V - - i e}
Wi, = 480N, T = 135°C - - 0 WA
lGssr ‘Ciate-Ecay Liakage Curment, Forearnd | Yas = 30V, Vps = 0¥ - - 100 né
lgegn Gate-Ecaty Leakage Cument, Reverse | Vg = -300 Vg = OV - — -100 nA
On Characlisfistics
LT Gate Threshold Vollage e = Wios. Ip = 250u8, an - 50 W
Fosten gf_“"mf;’*:j“'“ Vs = 10, I = 2358 - o | ow| o
s Forwan! TrRmsconucance Yre = 40V, I, = FUEA powa [ ] - ]
Diynamic Charsctarisics
Com rput Cagacitande e = 25U, Vigs = OW - sood | oo | oF
Com ‘Dutpul Capacianoe f=1.0kHz — 100 | 4200 | oF
Con Reverse Transfer Capaciance - =0 - pF
Com Cuput Capacitance Yoy, = 480N Wog = OV T = 1 OREHR - 180 - pF
Com &7 Eflectiv Duipid Capaciance e = 0N 0o 00N, Vi = O - &30 - pF
Swinching Characlarstics
Tum O Dalay Time W = 300V, I, = 47A - 125 | 430 | s
] Tiam -0 R Tima Rl = 250 - 10 450 s
agom Tiam 6T Dhadary Timee - g0 | oo | ns
1 Tism A Fal Tirm e T 75 160 | ns
Og Total Gaie Charge e = 4800 I o= 4TA - 210 iy ] [+
0, Gate-Bcwrce Charge Vo = 10¥ - o - [
O (Gate-Dirain Charge wmam| - 110 - nC
Drain-Source Dt Ch risthcs. and Maxi [Ratinng
Ig Mlaximum Confineous Dmin-Scurce Dede Forwand Current - - a7 A
[ Masimiim Puised Drain-Souwree Dide Fonsaed Cumem - - 14 A
Van Crain-Sowce Dicde Fonward Volage |V =0V I =474 - — ] ]
i Raverse Recovery Time gy =W, Ig = 4TA - 560 - L
Oe Frasdrng: Aorshny Charpe dipht 210045 o] — = - ol
| Fpaie FISNG Tuh s (FSAD B MEGTAT LT SR
I lag = 1A, Vi = S Ry = SN0 Sewing T = 35C
| AT, sl o B, Yoy © By, Sewmng T, w B4
. Pina T P i « Wi, Dty Cycin o3
5, Ebamanily MR o CpEaig TaToamnss Trpas Craincs e

FCHaTMED

F133 ! FCAATHED § FLASTHED

F 108 R, B3

wera lnschiicherm com

L3J4SON [BUUBYD-N AD0S B0L4T0ONIFYDL | DINLYYDS [ EELd T 0SNLFHDS



BIODATA PENULIS

Penulis yang bernama Dimas Agung
Pambudi dilahirkan di Gresik pada tanggal 20
November 1996. Penulis merupakan anak ke
dua dari dua bersaudara dari Bapak
Muhammad Syukur dan Ibu Elis Winarni.
Penulis menempuh pendidikan formal SMA
NU 1 Gresik kemudian penulis melanjutkan
ke jenjang yang lebih tinggi yaitu di Institut
Teknologi  Sepulunh Nopember Surabaya,
tepatnya di Departemen Teknik Instrumentasi
Fakultas Vokasi ditahun 2015 dan terdaftar
dengan NRP 105115 00000 060.

Di Departemen Teknik Instrumentasi ini penulis aktif di
beberapa organisasi kemahasiswaan seperti di HIMATEKINS ITS
SATU sebagai Wakil Ketua HIMATEKINS SATU periode
2017/2018. Pada laporan ini, penulis telah melaksanakan Tugas
Akhir Program Studi DIIlI Teknologi Instrumentasi Departemen
Teknik Instrumentasi FV ITS.

Selesainya Tugas Akhir ini diajukan penulis untuk
memenuhi syarat memperoleh gelar Ahli Madya di Departemen
Teknik Instrumentasi Fakultas Vokasi Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya.

Dimasagungpambudi20@gmail.com



	Laporan Tugas Akhir Budi 10.10 fix.pdf (p.1-37)
	Laporan Tugas Akhir Budi - daftar pustaka dan lampiran.pdf (p.38-43)
	BIODATA PENULIS budi.pdf (p.44)

